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Abstract. This study aims to explore the organizational design strategy of clinics in facing global changes
that increasingly demand adaptability, efficiency, and service quality improvement. The research was
conducted using a descriptive qualitative method through interviews with three clinic staff who provided
in-depth insights regarding internal adjustments to technological, managerial, and human resource
aspects. The data were analyzed thematically to identify patterns of organizational adaptation in clinical
settings. The results indicate that clinics have begun to implement a more flexible organizational structure,
encourage digital transformation in service delivery, and improve employee competence through
continuous training. Furthermore, the study found that the ability to manage human resources effectively
and integrate digital systems plays a central role in sustaining performance amid global change. The
findings contribute to understanding how small- and medium-scale health organizations can redesign their
structures to remain competitive and responsive to dynamic external environments. In conclusion,
organizational design strategies that emphasize agility, digital integration, and participatory leadership
can enhance the resilience and sustainability of clinical institutions.
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi desain organisasi klinik dalam
menghadapi perubahan global yang semakin menuntut kemampuan beradaptasi, efisiensi, dan
peningkatan kualitas layanan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif melalui wawancara dengan tiga staf klinik yang memberikan wawasan mendalam
mengenai penyesuaian internal terhadap aspek teknologi, manajerial, dan sumber daya manusia.
Data dianalisis secara tematis untuk mengidentifikasi pola adaptasi organisasi dalam pengaturan
klinis. Hasilnya menunjukkan bahwa klinik telah mulai menerapkan struktur organisasi yang
lebih fleksibel, mendorong transformasi digital dalam pemberian layanan, dan meningkatkan
kompetensi karyawan melalui pelatihan berkelanjutan. Lebih lanjut, studi ini menemukan bahwa
kemampuan untuk mengelola sumber daya manusia secara efektif dan mengintegrasikan sistem
digital memainkan peran sentral dalam mempertahankan Kinerja di tengah perubahan global.
Temuan ini berkontribusi untuk memahami bagaimana organisasi kesehatan skala kecil dan
menengah dapat mendesain ulang struktur mereka agar tetap kompetitif dan responsif terhadap
lingkungan eksternal yang dinamis. Kesimpulannya, strategi desain organisasi yang menekankan
kelincahan, integrasi digital, dan kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan ketahanan dan
keberlanjutan institusi klinis.
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LATAR BELAKANG

Perubahan global yang terjadi dalam dua dekade terakhir telah membawa dampak
signifikan terhadap sektor layanan kesehatan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi sistem
pelayanan kesehatan menuju model yang lebih digital, terintegrasi, dan berbasis data.
Munculnya telemedicine, sistem rekam medis elektronik, serta pemanfaatan artificial
intelligence dalam diagnosis menandai pergeseran paradigma dari layanan konvensional
menuju layanan modern yang menuntut efisiensi tinggi dan kecepatan respon (Damayanti
et al., 2025). Selain itu, pandemi telah menjadi katalisator utama dalam mempercepat
adopsi teknologi dan perubahan strategi operasional di berbagai fasilitas kesehatan.
Tantangan global lain seperti perubahan regulasi, peningkatan mobilitas pasien lintas
negara, serta tuntutan transparansi pelayanan membuat organisasi kesehatan perlu
mendesain ulang struktur dan pola koordinasinya agar tetap adaptif dan responsif
terhadap dinamika lingkungan eksternal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, klinik sebagai bagian penting dari sistem
pelayanan kesehatan primer menghadapi tekanan untuk menyesuaikan diri dengan cepat
terhadap dinamika global tersebut. Klinik tidak lagi hanya berperan sebagai penyedia
layanan medis dasar, tetapi juga harus bertransformasi menjadi organisasi yang mampu
menerapkan inovasi, menjaga kualitas layanan, dan meningkatkan daya saing (Karyati et
al., 2025). Penyesuaian desain organisasi menjadi keharusan strategis agar struktur,
fungsi, dan sumber daya manusia dapat berjalan selaras dengan perubahan lingkungan
global. Melalui desain organisasi yang fleksibel, efisien, dan berorientasi pada pasien,
klinik dapat memperkuat strategi bisnisnya, mengoptimalkan kinerja pegawai, serta
meningkatkan nilai tambah dalam pelayanan kesehatan yang berkelanjutan di era
globalisasi.

Penelitian mengenai strategi desain organisasi dalam konteks klinik menjadi
penting karena desain organisasi merupakan fondasi dari bagaimana suatu lembaga
kesehatan berfungsi dan berkembang. Struktur organisasi yang baik menentukan
bagaimana keputusan diambil, bagaimana koordinasi antarunit berjalan, serta sejauh
mana sumber daya dapat dimanfaatkan secara efektif (Utami et al., 2024). Dalam era
persaingan global dan perubahan cepat di bidang kesehatan, klinik dituntut untuk
memiliki strategi desain organisasi yang tidak hanya efisien secara operasional, tetapi
juga adaptif terhadap perubahan eksternal. Melalui perencanaan desain organisasi yang
tepat, klinik dapat mengatur pembagian kerja, hierarki tanggung jawab, serta pola
komunikasi internal yang lebih produktif. Hal ini berpengaruh langsung terhadap
kelancaran pelayanan medis, kecepatan penanganan pasien, serta kemampuan lembaga
dalam menyesuaikan diri dengan kebijakan dan teknologi baru yang terus berkembang
(Putra, 2024).

637‘ ~ JURIMEA - Vol. 6 No. 1 Maret 2026



Strategi Desain Organisasi Klinik dalam Menghadapi Perubahan Global

Selain itu, strategi desain organisasi yang efektif juga memiliki dampak nyata
terhadap kualitas tenaga kesehatan dan tingkat kepuasan pasien. Desain organisasi yang
jelas dan terarah dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat, meningkatkan motivasi
tenaga medis, serta mendorong kolaborasi antarprofesi di dalam klinik. Tenaga kesehatan
yang bekerja dalam sistem yang tertata cenderung memiliki kinerja lebih stabil dan
mampu memberikan pelayanan yang lebih manusiawi dan berorientasi pada kebutuhan
pasien. Dari sisi pasien, desain organisasi yang efisien memperpendek waktu tunggu,
memperbaiki alur layanan, dan meningkatkan kepercayaan terhadap institusi Kesehatan
(Laila, 2024). Oleh karena itu, memahami dan meneliti strategi desain organisasi bukan
hanya relevan untuk pengembangan manajemen klinik, tetapi juga berperan penting
dalam membentuk kualitas pelayanan kesehatan yang unggul dan berkelanjutan.

Penelitian mengenai desain organisasi di sektor kesehatan Indonesia menunjukkan
bahwa struktur organisasi yang jelas dan disesuaikan dengan tugas fungsional
berhubungan erat dengan peningkatan mutu layanan. Studi kasus pada dinas kesehatan
dan puskesmas menemukan bahwa desain organisasi yang mempertimbangkan alur kerja,
peran fungsional, dan koordinasi lintas unit meningkatkan efektivitas program
pencegahan dan pengendalian penyakit; sebaliknya, desain yang kaku menghasilkan
tumpang tindih tugas dan hambatan komunikasi yang menurunkan kinerja layanan
(Handayani et al., 2022). Selain itu, kajian manajemen organisasi pelayanan kesehatan
menekankan perlunya penataan peran yang responsif terhadap perubahan kebijakan
nasional dan regional (Paselle et al., 2024), sehingga rancangan organisasi harus fleksibel
untuk menampung perubahan prosedur dan beban kerja (Widjaja et al., 2025). Temuan-
temuan ini menegaskan bahwa upaya perbaikan struktur organisasi bukan sekadar
perubahan formal, tetapi landasan operasional untuk peningkatan mutu dan keberlanjutan
layanan kesehatan.

Untuk strategi adaptif klinik dan rumah sakit menghadapi perubahan global,
penelitian empiris Indonesia menyoroti beberapa pola adaptasi: transformasi manajerial,
penguatan kepemimpinan adaptif, dan percepatan transformasi digital. Studi tentang
transformasi strategi manajemen rumah sakit mencatat bahwa organisasi yang cepat
mengubah prosedur operasional, memodifikasi jalur pelayanan, dan mengintegrasikan
teknologi telemedicine mampu mempertahankan kontinuitas layanan saat krisis (Sari et
al., 2024); sementara penelitian tentang kepemimpinan adaptif menekankan pentingnya
komunikasi terbuka, delegasi wewenang, dan pengambilan keputusan berbasis data untuk
merespons ketidakpastian. Di tingkat klinik, meskipun skala lebih kecil, strategi adaptif
serupa terbukti mengurangi gangguan layanan selama periode krisis (Witri et al., 2024).
Dengan kata lain, strategi adaptif yang sukses memadukan perubahan proses, teknologi,
dan gaya kepemimpinan.

Terkait faktor SDM dan struktur organisasi dalam mendukung inovasi layanan
kesehatan, literatur Indonesia terbaru menunjukkan bahwa kesiapan SDM (kompetensi
digital, budaya inovasi, dan pelatihan berkelanjutan) serta struktur organisasi yang
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mendukung kolaborasi lintas fungsi adalah kunci adopsi inovasi. Studi-studi komparatif
penerapan inovasi digital menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur sering Kali
teratasi bila ada investasi pada pelatihan SDM dan pembentukan unit kerja yang
menangani transformasi digital; sebaliknya, tanpa dukungan SDM yang memadai,
teknologi baru tidak berfungsi optimal. Perlunya penguatan kapasitas tenaga kesehatan
dan penataan organisasi untuk mengantisipasi tuntutan layanan modern (Zahwa et al.,
2025). Inovasi layanan berjalan efektif ketika struktur organisasi memungkinkan aliran
informasi dan keputusan yang cepat, sementara SDM memiliki kompetensi dan motivasi
untuk mengoperasionalkan perubahan tersebut.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas desain organisasi dan strategi adaptif
dalam sektor kesehatan, sebagian besar studi yang ada masih berfokus pada konteks
rumah sakit besar dan institusi kesehatan skala nasional. Penelitian-penelitian tersebut
umumnya menitikberatkan pada aspek manajerial dan kebijakan makro, seperti sistem
pengambilan keputusan, digitalisasi pelayanan rumah sakit, atau efisiensi struktur
birokrasi. Sementara itu, klinik sebagai penyedia layanan kesehatan tingkat pertama yang
berhadapan langsung dengan masyarakat masih relatif kurang mendapat perhatian. Kajian
mengenai bagaimana klinik menyesuaikan desain organisasinya dengan perubahan
global, seperti tuntutan digitalisasi, keterbatasan sumber daya, dan perubahan perilaku
pasien, masih sangat terbatas. Padahal, klinik memiliki karakteristik unik: ukuran
organisasi yang lebih kecil, struktur yang lebih sederhana, dan ketergantungan tinggi pada
koordinasi antartenaga medis. Kekosongan pengetahuan ini menunjukkan adanya
research gap penting dalam memahami bagaimana strategi desain organisasi diterapkan
secara praktis di lingkungan klinik untuk menghadapi dinamika global. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana desain
organisasi dan strategi adaptif klinik dapat dirancang untuk meningkatkan efisiensi, daya
tanggap, dan keberlanjutan layanan kesehatan di tengah perubahan global yang semakin
kompleks.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap konteks klinik skala
menengah di Indonesia, yang selama ini belum banyak dikaji secara mendalam dalam
literatur manajemen organisasi kesehatan. Penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek
teoritis desain organisasi, tetapi juga mengaitkannya secara langsung dengan strategi
adaptif yang diterapkan di lapangan untuk menghadapi dinamika perubahan global.
Pendekatan ini memberikan nilai tambah karena menempatkan desain organisasi bukan
sekadar sebagai struktur formal, melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan
kemampuan Klinik dalam merespons perubahan teknologi, regulasi, dan kebutuhan
pasien. Selain itu, penelitian ini mengandalkan pengalaman kerja langsung dan observasi
lapangan sebagai sumber utama untuk memahami bagaimana struktur, peran, dan
koordinasi dalam klinik dibentuk serta dimodifikasi agar tetap efisien. Perspektif praktis
ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai tantangan dan strategi
yang dihadapi klinik dalam menata desain organisasinya di tengah tekanan global.
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Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur tentang desain organisasi dan
strategi adaptif di sektor kesehatan primer, sekaligus menawarkan pandangan kontekstual
yang relevan bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen klinik di Indonesia.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi
desain organisasi diterapkan di klinik dalam merespons dinamika lingkungan global yang
terus berubah. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana struktur organisasi,
pembagian peran, dan pola koordinasi di dalam klinik dapat disesuaikan agar tetap
relevan, efisien, dan adaptif terhadap tantangan global seperti digitalisasi layanan,
perubahan regulasi kesehatan, serta meningkatnya ekspektasi pasien. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
manajemen Kklinik, khususnya dalam merancang struktur organisasi yang mendukung
kinerja tim medis dan efektivitas pelayanan. Dari sisi kebijakan, penelitian ini juga
bermanfaat sebagai masukan bagi pembuat kebijakan dan manajer SDM di sektor
kesehatan untuk membangun sistem pengelolaan tenaga kesehatan yang lebih responsif
dan berorientasi pada inovasi. Sementara itu, dalam ranah akademik, penelitian ini
diharapkan memperkaya literatur mengenai manajemen strategis dan desain organisasi,
terutama dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan primer di Indonesia.

Penelitian ini diharapkan menghasilkan model strategi desain organisasi klinik yang
adaptif dan kontekstual terhadap perubahan global yang sedang berlangsung. Melalui
analisis terhadap praktik desain organisasi dan strategi yang diterapkan di lapangan,
penelitian ini menargetkan tercapainya pemahaman mendalam mengenai bagaimana
klinik dapat menata struktur, sistem kerja, serta pola komunikasi internal agar lebih
responsif terhadap perkembangan teknologi, kebijakan kesehatan, dan kebutuhan pasien
yang semakin kompleks. Diharapkan pula penelitian ini mampu mengidentifikasi faktor-
faktor utama yang memengaruhi efektivitas desain organisasi, seperti kepemimpinan,
kapasitas sumber daya manusia, budaya kerja, dan dukungan teknologi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan model manajemen klinik yang

berkelanjutan, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan kesehatan.

KAJIAN TEORITIS

Desain organisasi merupakan kerangka dasar yang menentukan bagaimana sebuah
organisasi mengatur sumber daya, membagi tugas, dan mengoordinasikan aktivitas untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Rahmalia et al. (2024), desain organisasi
adalah proses menyusun struktur formal yang menggambarkan hubungan antara posisi,
peran, dan tanggung jawab agar organisasi dapat berjalan secara efisien dan efektif.

Dalam perspektif klasik, desain organisasi lebih menekankan pada pembagian kerja dan
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hierarki komando yang jelas, sebagaimana dikemukakan oleh Max Weber melalui konsep
birokrasi rasional (Hadi, 2024). Namun, teori modern menambahkan dimensi fleksibilitas
dan adaptabilitas, di mana struktur organisasi harus mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan eksternal. Elemen utama dalam desain organisasi meliputi
struktur, fungsi, koordinasi, pembagian kerja, dan sistem komunikasi yang saling
terintegrasi. Desain organisasi yang baik memungkinkan tenaga medis, administrasi, dan
manajemen bekerja selaras untuk memberikan pelayanan yang cepat, akurat, dan
berorientasi pada pasien. Ketika struktur organisasi klinik dirancang secara efisien dan
komunikatif, maka efektivitas pelayanan meningkat, koordinasi antarunit menjadi lancar,
serta kemampuan klinik beradaptasi terhadap perubahan kebijakan dan teknologi global

dapat terjaga.

Teori strategi organisasi berfokus pada bagaimana organisasi menyesuaikan
struktur, proses, dan sumber dayanya agar sejalan dengan tuntutan lingkungan dan tujuan
jangka panjangnya. Salah satu teori utama yang sering digunakan adalah teori
kontingensi, yang menyatakan bahwa tidak ada satu desain organisasi yang paling efektif
untuk semua situasi, efektivitas bergantung pada kesesuaian antara strategi, struktur, dan
kondisi eksternal (Gandascita & Asy’ari, 2024). Teori adaptif juga menekankan bahwa
organisasi yang berhasil adalah mereka yang mampu merespons perubahan lingkungan
secara dinamis melalui pembelajaran dan inovasi berkelanjutan (Norman & Pahlawati,
2024). Desain  organisasi  berfungsi  sebagai  instrumen utama  untuk
mengimplementasikan strategi; struktur yang kaku dapat menghambat strategi inovatif,
sedangkan desain yang fleksibel memungkinkan organisasi beradaptasi lebih cepat
terhadap perubahan pasar dan kebutuhan masyarakat. Sejumlah penelitian di sektor
kesehatan menunjukkan bahwa strategi adaptif dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan klinik. Djati (2023) juga mengungkap bahwa keberhasilan strategi organisasi
di layanan publik sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara visi strategis pimpinan
dengan desain organisasi yang mendukung kolaborasi dan pengambilan keputusan cepat

di tingkat operasional.

Berbagai model desain organisasi diterapkan untuk menyesuaikan kebutuhan
operasional dan skala layanan dalam sektor Kesehatan (Widjaja et al., 2025). Model

fungsional membagi organisasi berdasarkan fungsi utama seperti pelayanan medis,

641‘ ~ JURIMEA - Vol. 6 No. 1 Maret 2026



Strategi Desain Organisasi Klinik dalam Menghadapi Perubahan Global

administrasi, keuangan, dan sumber daya manusia. Model ini cocok untuk klinik dengan
struktur sederhana karena mampu menciptakan spesialisasi dan efisiensi dalam tugas
rutin. Namun, kelemahannya terletak pada koordinasi lintas fungsi yang cenderung
lambat, terutama saat menghadapi perubahan mendadak dalam lingkungan eksternal.
Model divisional kemudian muncul sebagai alternatif, dengan pembagian berdasarkan
jenis layanan atau wilayah operasional. Model ini lebih fleksibel karena setiap divisi
memiliki otonomi untuk menyesuaikan strategi dan sumber daya. Meskipun begitu, pada
klinik skala kecil-menengah, model divisional sering kali sulit diterapkan karena
keterbatasan sumber daya manusia dan biaya operasional yang tinggi. Sementara itu,
model matriks berupaya menggabungkan keunggulan model fungsional dan divisional
dengan menempatkan pegawai dalam dua garis tanggung jawab, yaitu fungsi dan proyek.
Keunggulannya adalah koordinasi yang lebih dinamis, tetapi berisiko menciptakan
konflik wewenang jika tidak dikelola dengan baik (Suyatno & Tukiran, 2024).

Model yang lebih modern seperti networked organization dan agile organization
kini mulai diterapkan di sektor kesehatan, terutama untuk merespons tuntutan perubahan
yang cepat akibat digitalisasi dan pandemi global. Networked organization mengandalkan
jejaring kolaboratif antarunit atau antarorganisasi, memanfaatkan teknologi informasi
untuk mempercepat aliran informasi dan koordinasi. Model ini sangat relevan bagi klinik
yang ingin memperluas jangkauan layanan tanpa memperbesar struktur formal. Di sisi
lain, agile organization menekankan fleksibilitas, otonomi tim, dan pengambilan
keputusan cepat. Model ini terbukti efektif untuk meningkatkan responsivitas terhadap
kebutuhan pasien dan efisiensi kerja lintas bidang, misalnya dalam pengembangan
layanan telemedicine atau manajemen pasien berbasis data (Isyana Emita et al., 2025).
Meski demikian, penerapan model digital atau agile membutuhkan budaya organisasi
yang terbuka terhadap inovasi serta kemampuan kepemimpinan yang kuat untuk menjaga
keseimbangan antara fleksibilitas dan stabilitas operasional. Bagi klinik kecil-menengah
di Indonesia, kombinasi elemen dari berbagai model sering kali menjadi pilihan paling

realistis agar desain organisasi tetap adaptif tanpa kehilangan kendali manajerial.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus,

karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana strategi desain organisasi
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diterapkan di klinik dalam menghadapi dinamika perubahan global. Pendekatan ini
dipilih agar peneliti dapat menggali makna, persepsi, dan pengalaman para pelaku
organisasi secara langsung dalam konteks nyata, bukan sekadar mengukur hubungan
antarvariabel seperti pada penelitian kuantitatif. Studi kasus memberikan ruang untuk
melihat fenomena adaptasi organisasi secara menyeluruh, mencakup struktur, pola
komunikasi, serta strategi manajerial yang digunakan klinik untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan eksternal. Paradigma penelitian yang digunakan adalah
interpretif, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam menafsirkan data
berdasarkan pemahaman subjektif dari informan. Paradigma ini menekankan bahwa
realitas sosial bersifat dinamis dan terbentuk dari interaksi antarindividu di dalam

organisasi (Alaslan, 2023).

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang saling
melengkapi untuk memberikan gambaran menyelurunh mengenai penerapan desain
organisasi dan strategi adaptif di klinik. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan tiga orang staf klinik yang mewakili posisi manajerial, tenaga
kesehatan, dan staf administrasi, guna memahami pandangan mereka terhadap struktur
organisasi, pola koordinasi, serta strategi penyesuaian terhadap perubahan global. Selain
itu, observasi langsung dilakukan untuk melihat bagaimana proses kerja, alur komunikasi,
dan pengambilan keputusan berlangsung di lapangan. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta
publikasi akademik yang relevan dengan topik desain organisasi, strategi adaptif, dan
manajemen layanan kesehatan. Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis
melalui kombinasi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan studi literatur.
Wawancara dilakukan dengan panduan pertanyaan terbuka agar informan dapat
menyampaikan pengalaman dan pandangan secara bebas. Observasi dilakukan selama
kegiatan operasional rutin untuk memperoleh pemahaman faktual tentang dinamika kerja
di klinik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi pola, makna, dan tema utama dari data yang telah
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Proses analisis dimulai

dengan reduksi data, yaitu menyaring dan menyeleksi informasi yang relevan dengan
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fokus penelitian tentang desain organisasi dan strategi adaptif Kklinik. Selanjutnya
dilakukan kategorisasi data, di mana data yang serupa dikelompokkan ke dalam tema-
tema awal seperti struktur organisasi, pola komunikasi, inovasi layanan, serta strategi
adaptasi terhadap perubahan global. Setelah itu, peneliti melakukan interpretasi, yaitu
menafsirkan hubungan antar tema dengan mempertimbangkan konteks sosial dan
organisasi di klinik, serta membandingkannya dengan teori dan temuan penelitian
sebelumnya. Proses ini membantu memahami makna di balik pengalaman dan tindakan
para informan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana hasil interpretasi

dirumuskan menjadi temuan yang menjawab tujuan penelitian (Niam et al., 2024).

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian
yang berlaku dalam bidang ilmu sosial dan manajemen. Setiap informan yang terlibat
telah diberikan lembar persetujuan partisipasi (informed consent) yang menjelaskan
tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian, serta menjamin bahwa keterlibatan mereka
bersifat sukarela tanpa adanya paksaan. Peneliti juga menjaga kerahasiaan data dan
identitas informan, baik dalam proses wawancara maupun penyajian hasil penelitian,
dengan cara menyamarkan nama dan jabatan agar tidak dapat diidentifikasi secara
langsung. Seluruh kegiatan penelitian dilakukan setelah memperoleh izin dari pihak
manajemen Klinik, serta mengikuti pedoman etika akademik dan kebijakan lembaga
pendidikan tempat peneliti bernaung. Penelitian ini mengutamakan kejujuran ilmiah,
objektivitas, dan tanggung jawab sosial terhadap para partisipan dan institusi yang
terlibat. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah informan yang relatif
sedikit dan hanya berfokus pada satu lokasi Kklinik, sehingga temuan belum dapat
digeneralisasi secara luas. Selain itu, penelitian ini belum menggunakan data kuantitatif

yang dapat memperkuat validitas empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel berikut merangkum temuan awal berdasarkan tanggapan informan mengenai
struktur organisasi, strategi adaptasi, serta tantangan dan peluang yang dihadapi klinik

dalam proses penyesuaian terhadap dinamika lingkungan eksternal.
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Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Informan Klinik

Informan Jabatan Pokok Temuan Deskripsi Singkat
Informan1  Manajer Desain Struktur organisasi masih bersifat
Operasional organisasi dan  fungsional sederhana, dengan
efisiensi koordinasi langsung antarunit.

Efisiensi meningkat tetapi sering
terkendala dalam pembagian

tugas lintas bagian.

Informan 2 Tenaga Medis Strategi adaptif Klinik mulai beradaptasi dengan
dan inovasi digitalisasi, seperti penggunaan
layanan sistem rekam medis elektronik

dan layanan konsultasi daring,

meskipun belum terintegrasi

sepenuhnya.
Informan 3 Staf Tantangan dan  Tantangan utama adalah
Administrasi peluang keterbatasan sumber daya
adaptasi manusia dan teknologi. Namun,

ada peluang untuk memperkuat
kolaborasi dan mempercepat
proses pelayanan melalui

pelatihan internal.

Sumber: Data Pribadi (2025)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa klinik tempat penelitian memiliki struktur
organisasi yang masih sederhana dan berorientasi fungsional, di mana koordinasi
antarunit dilakukan secara langsung tanpa banyak lapisan manajerial. Hal ini dinilai
efisien oleh manajer operasional karena mempercepat pengambilan keputusan, meskipun
di sisi lain masih terdapat kendala dalam pembagian tugas lintas bagian yang terkadang
menimbulkan tumpang tindih pekerjaan. Dari perspektif tenaga medis, upaya adaptasi
terhadap perubahan global mulai tampak melalui penerapan sistem digital seperti rekam
medis elektronik dan layanan konsultasi daring bagi pasien. Namun, implementasi

teknologi ini belum sepenuhnya terintegrasi dan masih menghadapi hambatan teknis serta
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keterbatasan sumber daya. Sementara itu, staf administrasi menyoroti bahwa tantangan
terbesar dalam proses adaptasi terletak pada jumlah tenaga kerja yang terbatas dan
kapasitas teknologi yang belum optimal. Meski demikian, mereka juga melihat adanya
peluang untuk meningkatkan efektivitas organisasi melalui pelatihan internal dan
penguatan kerja sama antarbagian. Hasil wawancara menggambarkan bahwa Klinik
sedang berada dalam proses transisi menuju sistem organisasi yang lebih adaptif dan

responsif terhadap tuntutan perubahan lingkungan global.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi klinik yang masih
sederhana dan bersifat fungsional memberikan keunggulan dalam hal efisiensi dan
kecepatan koordinasi, tetapi juga menghadirkan tantangan dalam pembagian kerja dan
kolaborasi lintas fungsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yasa et al. (2025) yang
menyebutkan bahwa struktur organisasi fungsional umum ditemukan di fasilitas
kesehatan kecil-menengah karena sesuai dengan kapasitas sumber daya yang terbatas.
Namun, struktur semacam ini cenderung kurang fleksibel ketika dihadapkan pada
dinamika lingkungan global yang menuntut inovasi dan adaptasi cepat. Penelitian Utami
et al. (2024) juga menegaskan bahwa organisasi kesehatan dengan struktur yang terlalu
hierarkis atau fungsional sering kali menghadapi hambatan koordinasi yang menghambat
pengembangan layanan baru. Kondisi yang terjadi di klinik ini menggambarkan realitas
umum di sektor kesehatan Indonesia, di mana efisiensi operasional sering kali harus
diimbangi dengan upaya restrukturisasi organisasi agar tetap relevan dalam perubahan

yang cepat.

Penerapan teknologi digital seperti rekam medis elektronik dan layanan konsultasi
daring menunjukkan adanya upaya adaptif yang relevan dengan tuntutan globalisasi dan
perkembangan teknologi kesehatan. Hal ini mendukung temuan Rohmah et al. (2025)
yang menjelaskan bahwa digitalisasi merupakan salah satu strategi penting bagi klinik
dan rumah sakit dalam meningkatkan kualitas layanan serta efektivitas manajerial.
Namun, sebagaimana terlihat dalam hasil wawancara, implementasi teknologi masih
menghadapi keterbatasan pada aspek integrasi dan kesiapan sumber daya manusia.
Menurut Pratama (2025), keberhasilan digitalisasi di sektor kesehatan tidak hanya
ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam hal struktur,
budaya, dan pelatihan tenaga kerja. Oleh karena itu, kondisi di klinik yang sedang
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beradaptasi dengan sistem digital dapat dipahami sebagai bagian dari proses transformasi
organisasi yang belum sepenuhnya matang, tetapi menunjukkan arah positif menuju

model organisasi yang lebih responsif terhadap inovasi teknologi.

Selain itu, faktor sumber daya manusia muncul sebagai elemen penting dalam
efektivitas strategi adaptif organisasi klinik. Berdasarkan wawancara, keterbatasan tenaga
kerja dan kemampuan teknis menjadi tantangan utama yang menghambat optimalisasi
desain organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Septiana et al. (2023) yang
menemukan bahwa kompetensi SDM dan kepemimpinan berperan besar dalam
menentukan keberhasilan organisasi kesehatan menghadapi perubahan global. Dalam
konteks Kklinik kecil-menengah, strategi penguatan kapasitas internal melalui pelatihan
dan kolaborasi lintas fungsi menjadi langkah penting untuk meningkatkan adaptabilitas.
Ayyasy & Maelani (2024) juga menegaskan bahwa organisasi yang mendorong
pembelajaran internal dan kerja sama antarbagian cenderung lebih tangguh menghadapi

perubahan.

Strategi desain organisasi yang diterapkan oleh Kklinik dalam menghadapi
perubahan global tampak berfokus pada upaya menjaga keseimbangan antara efisiensi
operasional dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika eksternal. Klinik
mempertahankan struktur fungsional sederhana agar proses kerja tetap efisien dan biaya
operasional dapat dikendalikan, tetapi pada saat yang sama mulai memperkenalkan
elemen fleksibilitas dalam sistem koordinasi. Misalnya, pembagian tugas yang semula
kaku kini diarahkan untuk lebih kolaboratif dengan membentuk tim lintas fungsi ketika
menghadapi situasi tertentu seperti lonjakan pasien atau perubahan prosedur layanan
akibat kebijakan baru. Strategi ini menunjukkan bahwa klinik berusaha mengintegrasikan
prinsip agile organization, meskipun dalam skala kecil, dengan mendorong komunikasi
yang lebih terbuka antarbagian dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Pendekatan
ini memungkinkan klinik untuk menyesuaikan diri dengan tantangan eksternal seperti
digitalisasi, regulasi baru, maupun perubahan pola kebutuhan pasien tanpa harus

mengubah keseluruhan struktur organisasi secara drastis.

Selain itu, strategi adaptif juga terlihat dari langkah klinik dalam mengoptimalkan

sumber daya yang tersedia melalui penguatan kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi.
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Klinik mulai mengadopsi sistem digital sederhana seperti pencatatan rekam medis
elektronik dan penjadwalan pasien secara daring untuk meningkatkan efisiensi serta
mengurangi beban administratif. Strategi ini sejalan dengan tren global yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam layanan kesehatan berbasis pasien. Pelatihan
internal secara berkala diberikan untuk meningkatkan kemampuan staf dalam
menggunakan perangkat digital dan memahami prosedur baru. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi desain organisasi tidak hanya diarahkan pada aspek struktural, tetapi juga
pada pengembangan kompetensi manusia sebagai inti adaptasi organisasi. Klinik
berupaya membangun fondasi organisasi yang tangguh dan responsif terhadap perubahan
global, tanpa kehilangan identitasnya sebagai penyedia layanan kesehatan yang

berorientasi pada efisiensi dan kedekatan dengan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi desain organisasi yang diterapkan
oleh klinik dalam menghadapi perubahan global berfokus pada penciptaan keseimbangan
antara efisiensi internal dan kemampuan adaptif terhadap dinamika eksternal. Klinik
masih mempertahankan struktur fungsional sederhana untuk menjaga efektivitas
koordinasi dan efisiensi biaya, namun mulai bertransformasi menuju bentuk organisasi
yang lebih fleksibel dengan meningkatkan kolaborasi lintas fungsi dan pemanfaatan
teknologi digital. Penerapan sistem rekam medis elektronik, layanan konsultasi daring,
serta pelatihan internal bagi staf menjadi langkah konkret dalam memperkuat kapasitas
organisasi menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan perubahan regulasi di
sektor kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi desain
organisasi tidak hanya ditentukan oleh bentuk struktur formal, tetapi juga oleh
kemampuan sumber daya manusia dalam beradaptasi, berinovasi, dan bekerja sama
dalam konteks yang terus berubah. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya
klinik skala kecil dan menengah di Indonesia untuk membangun sistem manajemen yang
lebih dinamis dan berbasis teknologi tanpa mengorbankan kedekatan serta kualitas
layanan kepada pasien. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks
dengan melibatkan lebih banyak lokasi dan pendekatan kuantitatif guna memperkuat

generalisasi temuan.
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